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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran Role Playing 

terhadap kemampuan komunikasi siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 

Negeri 091273 Karang Bangun. Kemampuan komunikasi menjadi aspek krusial dalam 

pembelajaran bahasa, mencakup keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan 

menulis. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain One Group 

Pretest-Posttest Design. Subjek penelitian berjumlah 25 siswa kelas IV yang dipilih 

melalui teknik total sampling. Instrumen penelitian berupa tes tertulis dan rubrik 

observasi yang telah divalidasi. Hasil menunjukkan peningkatan rata-rata skor dari 49,8 

(pretest) menjadi 79,6 (posttest), dengan nilai n-gain sebesar 0,59 yang tergolong 

kategori sedang. Selain peningkatan nilai, observasi menunjukkan peningkatan 

keterlibatan aktif dan kepercayaan diri siswa dalam proses pembelajaran. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa model Role Playing efektif dalam mengembangkan 

kemampuan komunikasi siswa melalui simulasi peran yang kontekstual dan bermakna. 

Dengan demikian, model ini dapat dijadikan strategi alternatif yang inovatif dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of the Role Playing learning model on students' 

communication skills in Indonesian language learning at SD Negeri 091273 Karang 

Bangun. Communication skills are a crucial aspect in language learning, including 

listening, speaking, reading, and writing skills. The study used a quantitative approach 

with a One Group Pretest-Posttest Design. The research subjects were 25 fourth-grade 

students selected through a total sampling technique. The research instruments were a 

written test and a validated observation rubric. The results showed an increase in the 

average score from 49.8 (pretest) to 79.6 (posttest), with an n-gain value of 0.59 which 

is classified as moderate. In addition to the increase in scores, observations showed an 

increase in students' active involvement and self-confidence in the learning process. 

These findings indicate that the Role Playing model is effective in developing students' 

communication skills through contextual and meaningful role simulations. Thus, this 

model can be used as an innovative alternative strategy in Indonesian language learning 

at the elementary school level. 
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1. INTRODUCTION 

Kemampuan komunikasi merupakan kompetensi esensial dalam pendidikan abad ke-21, terutama 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar. Komunikasi yang efektif tidak hanya 
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mencakup kemampuan menyampaikan gagasan secara verbal, tetapi juga melibatkan keterampilan 

mendengarkan, membaca, menulis, dan berdiskusi secara konstruktif. Dalam konteks pendidikan dasar, 

kemampuan ini menjadi fondasi bagi pengembangan literasi, berpikir kritis, dan partisipasi aktif siswa dalam 

proses pembelajaran. 

Kemampuan komunikasi yang baik di usia sekolah dasar dapat membentuk karakter siswa yang 

percaya diri, terbuka terhadap pendapat orang lain, dan mampu mengekspresikan ide secara logis serta runtut. 

Kurikulum Merdeka maupun Kurikulum 2013 menekankan pentingnya penguatan kompetensi literasi dan 

komunikasi sebagai bagian dari pembelajaran tematik yang terintegrasi. Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa 

Indonesia tidak hanya bertujuan agar siswa memahami kaidah bahasa, tetapi juga mampu menerapkannya 

dalam berbagai konteks sosial dan akademik. 

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam 

berkomunikasi secara efektif. Observasi awal di SD Negeri 091273 Karang Bangun menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa kelas IV belum mampu menyampaikan pendapat secara jelas, kurang aktif dalam diskusi, 

dan cenderung pasif dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini diperparah oleh pendekatan 

pembelajaran yang masih berpusat pada guru (teacher-centered), minimnya penggunaan media interaktif, serta 

kurangnya penerapan model pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif siswa. Pembelajaran yang bersifat 

satu arah menghambat tumbuhnya keberanian dan keterampilan komunikasi siswa secara optimal. 

Model pembelajaran Role Playing menawarkan pendekatan yang humanistik dan kontekstual, di mana 

siswa dilibatkan secara langsung dalam simulasi peran yang mencerminkan situasi nyata. Melalui metode ini, 

siswa tidak hanya belajar memahami materi, tetapi juga mengembangkan empati, keberanian berbicara, dan 

kemampuan menyampaikan gagasan secara sistematis. Keterlibatan aktif siswa dalam permainan peran 

menciptakan suasana belajar yang lebih hidup dan bermakna, sekaligus memfasilitasi penguatan keterampilan 

sosial dan bahasa. 

Sejumlah penelitian terdahulu (Widyari et al., 2018; Sukreni et al., 2014; Ernani & Syarifuddin, 2016) 

menunjukkan bahwa Role Playing efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara dan komunikasi siswa, 

serta mendorong partisipasi aktif dalam pembelajaran. Penerapan Role Playing juga terbukti mampu 

meningkatkan motivasi belajar, interaksi antar siswa, dan pemahaman terhadap materi secara lebih mendalam. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh model 

pembelajaran Role Playing terhadap kemampuan komunikasi siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Fokus utama adalah pada peningkatan kemampuan berdiskusi, menulis, membaca, dan mendengarkan siswa 

melalui penerapan model ini dalam konteks pembelajaran tematik di kelas IV SD. Diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai 

dengan kebutuhan siswa sekolah dasar. 

 

2. LITERATURE REVIEW 

A. Model Pembelajaran Role Playing 

Model pembelajaran Role Playing merupakan salah satu pendekatan pembelajaran aktif yang 

melibatkan siswa dalam simulasi peran tertentu untuk mengembangkan pemahaman dan keterampilan sosial 

serta komunikasi. Melalui kegiatan bermain peran, siswa diberi kesempatan untuk mengeksplorasi berbagai 

situasi komunikasi secara langsung dan kontekstual, yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

empati, dan keterampilan berbicara (Sanaky, 2013). Metode ini juga menstimulasi keterlibatan emosional 

siswa, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna (Sani, 2015). 

Menurut Joyce, Weil, dan Calhoun (2009), Role Playing dapat digunakan untuk tujuan pengembangan 

pribadi dan sosial siswa, serta sebagai media untuk menyampaikan materi pelajaran secara lebih interaktif. 

Dengan keterlibatan aktif dalam skenario tertentu, siswa dapat belajar bagaimana mengekspresikan gagasan, 

mempertahankan pendapat, dan berkomunikasi secara efektif. 

B. Kemampuan Komunikasi dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Kemampuan komunikasi adalah komponen esensial dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Keterampilan ini mencakup aspek menyimak, berbicara, membaca, dan menulis yang saling berhubungan dan 

berkontribusi terhadap kompetensi berbahasa siswa (Depdiknas, 2008). Pembelajaran Bahasa Indonesia yang 

menekankan partisipasi aktif siswa dalam diskusi, tanya jawab, dan penyampaian pendapat akan lebih efektif 

dalam meningkatkan kemampuan komunikasi (Tarigan, 2008). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran yang bersifat aktif dan 

kolaboratif, seperti Role Playing, dapat meningkatkan motivasi serta kualitas komunikasi siswa (Rohani, 

2017). Oleh karena itu, integrasi metode ini dalam pembelajaran Bahasa Indonesia diyakini mampu 

memperkaya pengalaman belajar siswa dan mendukung pengembangan keterampilan komunikasi secara 

menyeluruh. 
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3. RESEARCH METHOD 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu (pre-

experimental design), khususnya model one group pretest-posttest design. Desain ini dipilih karena 

keterbatasan populasi dan bertujuan untuk mengukur perubahan kemampuan komunikasi siswa sebelum dan 

sesudah diberi perlakuan. 

Subjek dalam penelitian ini adalah 25 siswa kelas IV SD Negeri 091273 Karang Bangun, Kecamatan 

Siantar, Sumatera Utara. Pemilihan sekolah didasarkan pada hasil observasi awal yang menunjukkan 

rendahnya kemampuan komunikasi siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Instrumen yang digunakan terdiri dari tes objektif dan rubrik observasi. Tes objektif berupa 20 soal 

pilihan ganda yang dirancang untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi Bahasa Indonesia, khususnya 

keterampilan wawancara dan dialog. Sementara itu, rubrik observasi digunakan untuk menilai kemampuan 

komunikasi siswa yang mencakup empat indikator utama: berdiskusi, menulis, membaca, dan mendengarkan, 

dengan skala penilaian 1 sampai 4. Validasi instrumen dilakukan oleh dua ahli pendidikan dasar dan dinyatakan 

sangat valid, dengan reliabilitas lebih dari 97%. 

Prosedur penelitian diawali dengan pelaksanaan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa. 

Selanjutnya, diberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan model Role Playing berbasis teks dialog selama 

dua pertemuan. Setelah itu, posttest dilakukan untuk mengukur peningkatan kemampuan komunikasi siswa. 

Selain itu, observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung untuk mengevaluasi keterlibatan siswa 

dari aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik. 

Teknik analisis data meliputi uji normalitas menggunakan uji Liliefors, uji homogenitas dengan 

Levene Test, serta perhitungan nilai n-gain untuk mengukur efektivitas perlakuan. Interpretasi hasil didasarkan 

pada kategori n-gain (rendah, sedang, tinggi) dan persentase ketuntasan belajar siswa. 

 

4. RESULTS AND DISCUSSION 

A. Hasil 

Hasil pretest menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas IV SD Negeri 091273 Karang Bangun 

belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Dari total 25 

siswa, hanya 5 siswa (20%) yang memperoleh nilai di atas KKM, sementara 20 siswa (80%) berada di bawah 

ambang ketuntasan. Rata-rata nilai pretest adalah 49,8, yang mencerminkan rendahnya kemampuan 

komunikasi awal siswa, khususnya dalam aspek berbicara, mendengarkan, membaca, dan menulis. 

Setelah penerapan model pembelajaran Role Playing selama dua pertemuan, terjadi peningkatan yang 

signifikan pada hasil posttest. Sebanyak 20 siswa (80%) berhasil mencapai KKM, sedangkan hanya 5 siswa 

(20%) yang masih berada di bawah standar. Rata-rata nilai posttest meningkat menjadi 79,6, menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa mengalami perkembangan dalam kemampuan komunikasi mereka. 

Perbandingan antara hasil pretest dan posttest mengindikasikan bahwa model Role Playing 

memberikan dampak positif terhadap keterampilan komunikasi siswa. Peningkatan ini tidak hanya terlihat dari 

nilai kuantitatif, tetapi juga dari observasi proses pembelajaran, di mana siswa lebih aktif berdiskusi, mampu 

menyampaikan pendapat dengan percaya diri, dan menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap materi 

Bahasa Indonesia. 

 
Gambar 1. Hasil Pretest dan Posttest 

Analisis n-gain digunakan untuk mengukur efektivitas model pembelajaran Role Playing dalam 

meningkatkan kemampuan komunikasi siswa. Berdasarkan hasil perhitungan, rata-rata nilai n-gain yang 

diperoleh adalah 0,59, yang berada dalam kategori sedang. Ini menunjukkan bahwa secara umum, model 

pembelajaran yang diterapkan mampu memberikan peningkatan yang bermakna terhadap kemampuan 

komunikasi siswa. Dari total 25 siswa, sebanyak 6 siswa (24%) berada dalam kategori peningkatan tinggi (n-

gain > 0,70), 19 siswa (76%) berada dalam kategori peningkatan sedang (0,30 ≤ n-gain ≤ 0,70), dan tidak ada 

siswa yang berada dalam kategori rendah (n-gain < 0,30). 
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Distribusi ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa mengalami peningkatan yang signifikan setelah 

mengikuti pembelajaran dengan model Role Playing. Peningkatan ini mencakup kemampuan berdiskusi, 

menyusun kalimat, memahami teks bacaan, dan memberikan respons terhadap informasi yang disampaikan. 

Model ini terbukti mampu mendorong keterlibatan aktif siswa dan memperkuat keterampilan komunikasi 

mereka dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia. 

B. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Role Playing memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan kemampuan komunikasi siswa. Peningkatan skor pretest ke posttest 

menunjukkan bahwa siswa lebih mampu memahami materi, menyampaikan pendapat, dan berpartisipasi aktif 

dalam diskusi kelas. Model Role Playing memungkinkan siswa untuk mengalami situasi komunikasi secara 

langsung melalui simulasi peran. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme sosial Vygotsky, yang 

menekankan pentingnya interaksi sosial dalam pembelajaran. Siswa belajar melalui pengalaman, refleksi, dan 

kolaborasi, yang semuanya tercermin dalam aktivitas bermain peran. 

Peningkatan kemampuan komunikasi juga terlihat dari aspek afektif siswa, seperti keberanian 

berbicara, ekspresi wajah yang menyenangkan, dan penggunaan bahasa yang santun. Aspek kognitif dan 

psikomotorik siswa turut berkembang melalui kegiatan menulis laporan, membaca teks, dan mendengarkan 

dialog dengan penuh perhatian. Temuan ini konsisten dengan penelitian Widyari et al. (2018), yang 

menunjukkan bahwa Role Playing berbantuan teks dialog meningkatkan kompetensi berbicara siswa secara 

signifikan. Penelitian Sukreni et al. (2014) juga menegaskan bahwa model ini efektif dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia berbasis penilaian kinerja. 

Secara keseluruhan, model Role Playing tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga 

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, interaktif, dan bermakna. Hal ini sangat relevan 

dengan tuntutan Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berbasis pengalaman dan partisipasi 

aktif siswa. 

 

5. CONCLUSION 

Penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Role Playing efektif dalam meningkatkan 

kemampuan komunikasi siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SD Negeri 091273 Karang 

Bangun. Penerapan model ini memberikan ruang bagi siswa untuk berlatih berbicara, mendengarkan, 

membaca, dan menulis secara aktif melalui simulasi peran yang kontekstual dan menyenangkan. 

Hasil pretest dan posttest menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan komunikasi siswa, 

dengan rata-rata n-gain sebesar 0,59 (kategori sedang). Selain itu, data menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) setelah perlakuan, dan tidak ada siswa yang berada dalam 

kategori rendah. 

Model Role Playing tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga membentuk keterampilan 

sosial, keberanian berbicara, dan kemampuan menyampaikan gagasan secara sistematis. Oleh karena itu, model 

ini dapat direkomendasikan sebagai strategi pembelajaran alternatif yang relevan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. 
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